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RINGKASAN 

Pemberian teori kepemimpinan dan kesiapan kerja memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kinerja buruh. Investigasi ini membantu untuk mengetahui pengaruh gaya eksekutif dan kesiapan 

kerja terhadap efisiensi dan efektivitas pelaksanaan delegasi di Keripik Tempe Sari Rasa Malang. 

menggunakan pendekatan kuantitatif untuk penyelidikan ini. Tes skrining yang disetujui 

menggunakan teknik pemeriksaan skala penuh untuk memasukkan seluruh populasi sebagai ujian 

eksplorasi 40 orang. cara untuk mengumpulkan informasi tentang urusan sosial melalui survei 

opini publik. Multiple instant repeat adalah teknik analisis data yang digunakan dengan program 

SPSS 25. Temuan penelitian menunjukkan bahwa, dalam kasus tertentu, gaya mengemudi secara 

signifikan mempengaruhi cara organisasi beroperasi dan bahwa kinerja pekerja biasanya 

dipengaruhi oleh kesiapan kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa kombinasi gaya mengemudi 

dan perencanaan kerja memiliki pengaruh yang signifikan sebesar 63,7% terhadap tampilan 

pekerja di Keripik Tempe Sari Rasa Malang. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa, jika 

mereka mengadopsi gaya mengemudi yang sesuai dengan kriteria profesional dan persiapan 

pekerjaan, inovator juga dapat meningkatkan kinerja yang layak.. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Struktur dan proses organisasi yang kompleks dipantau oleh nilai-nilai. Mereka juga memiliki 

etos kerja yang kuat dan bakat menyelesaikan tugas sesuai jadwal. Semua organisasi pasti 

membutuhkan administrator untuk secara aktif terlibat dalam upaya memenuhi tujuan 

asosiasi, terlepas dari motivasi atau tingkat persiapan kerja. Untuk memotivasi pekerja agar 

menyelesaikan tugas, pekerjaan harus memiliki potensi untuk menjadi menarik. 

Keberhasilan atau kegagalan suatu koneksi dalam mencapai tujuannya lebih tergantung pada 

produktivitasnya daripada pada afiliasi tertentu. Selain itu, karena pelopor memberikan contoh 

yang sangat baik untuk afiliasi, keanggotaan mereka dalam grup dapat meningkatkan 

kepercayaan delegasi dan rasa tanggung jawab sosial. 

Seorang perintis memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan perusahaan, oleh 

karena itu mereka harus melakukan eksekusi pekerja yang sangat baik. terutama sekarang 

karena sektor korporasi berada di bawah persaingan yang lebih ketat. 

Delegasi eksekusi adalah hasil jerih payah seseorang dalam menjalankan tugasnya sesuai 

dengan komitmennya. Setiap karyawan harus melakukannya dengan sangat baik untuk 

memenuhi tujuan utama organisasi karena kemajuan afiliasi tidak dapat dipisahkan dari 

perkenalan. Selain itu, tidak mungkin memisahkan masalah ini dari kecukupan dan kapasitas 

perwakilan untuk melakukan tugas yang diperlukan saat ini (Yandra Rivaldo, 2022). 

Akibatnya, jika tampilan pekerja tidak diperhitungkan karena akan mempengaruhi hasil kerja 

dari organisasi yang dijalankan, perwakilan juga memainkan peran utama dalam 



mempertahankan bisnis. Seorang perintis dan perwakilan harus bekerja sama dengan cara ini 

untuk menjaga kelancaran operasi perusahaan. 

Pelopor memanfaatkan pengetahuan untuk mencapai tujuan dan memiliki visi yang jelas (SM 

Hasibuan, 2018). Karena tempat kerja juga merupakan faktor yang sangat penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan, maka seorang pemimpin harus bertanggung jawab terhadap 

seluruh karyawan dan lingkungan kerjanya. Perintis memiliki peran kunci dalam kemampuan 

perusahaan untuk menciptakan dan mencapai visi, tujuan, dan sasarannya. Berdasarkan 

pengamatan utama di lokasi pengujian, peneliti menemukan beberapa masalah, antara lain 

sebagai berikut: 1) Tingkat dukungan delegasi yang rendah dibandingkan dengan peraturan 

yang berlaku pada hari-hari bukan akhir pekan. 2) Kurangnya persiapan pekerja. 

Jika manajer memberikan pelatihan bagi para pekerjanya dan mereka belajar dan 

menerapkannya, organisasi akan berfungsi secara efektif. Kegiatan persiapan yang disebut 

kesiapan juga dapat membantu delegasi memahami pengetahuan dan aplikasi yang relevan 

dengan organisasi. Ini adalah pengembangan untuk meningkatkan kapasitas seseorang untuk 

bekerja. Perwakilan yang siap dapat memanfaatkan peluang dan informasi yang dijadwalkan 

untuk mengembangkan keterampilan yang telah mereka peroleh. Perencanaan adalah cara 

memindahkan uang, tetapi juga cara meningkatkan kemampuan seseorang untuk bekerja.  

Perencanaan membantu agen dalam memahami data penting dan penerapannya, yang pada 

gilirannya memupuk bakat, kapasitas, dan pandangan yang diperlukan asosiasi untuk 

mencapai tujuannya. Oleh karena itu, Keripik Tempe Rasa Malang harus benar-benar 

berkonsentrasi pada praktik perencanaan kerja agen untuk meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan karyawan agar dapat lebih mendukung pelaksanaan pekerjaan delegasi terkait. 



Perwakilan harus dikelola dengan baik karena merupakan jalan menuju kemajuan hierarkis 

dalam mencapai tujuan jangka pendek dan jangka panjang sesuai dengan strategi yang 

dikembangkan oleh pemilik dan dewan. Pekerja adalah aset yang luar biasa bagi organisasi. 

Langkah pertama untuk menjadi delegasi yang luar biasa adalah menentukan opsi terbaik 

berdasarkan tuntutan hierarkis. Saat tugas menjadi lebih sulit dan lebih menuntut, agen 

hierarkis pasti membutuhkan lebih banyak keterampilan. 

Mempromosikan delegasi melalui persiapan perwakilan yang efektif juga dimungkinkan 

untuk menyediakan SDM yang tak tertandingi yang sejalan dengan tujuan dan ambisi asosiasi. 

Perencanaan ini bertujuan untuk menggarap pelaksanaan tenaga kerja dalam mencapai hasil 

kerja yang telah ditetapkan. Delegasi harus siap untuk melakukannya karena pekerja yang 

kompeten dengan keterampilan yang diperlukan di bidangnya diharapkan dapat lebih 

meningkatkan implementasi penggambaran (Kosdianti. 2021) 

Sedangkan perencanaan adalah pengabdian asosiasi dan semua kelompok terhadap 

pertumbuhan dan asosiasi perusahaan. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa dengan membuat 

persiapan, organisasi menunjukkan fokus yang konstan untuk meningkatkan nilainya (Nanda, 

2020). 

Setiap asosiasi berfokus pada eksploitasi struktur internal untuk memberikan kinerja setinggi 

mungkin. Salah satu faktor terpenting untuk menyampaikan perkenalan terbaik adalah 

kepemimpinan sumber daya manusia karena, selain mengelola kesulitan keterampilan dan 

kemampuan, dewan SDM juga dituntut untuk mendorong perilaku pendelegasian yang baik 

untuk mencapai perkenalan terbaik. 

Pikirkan tentang bagaimana asosiasi beradaptasi dengan lingkungan dinamis yang ada karena 

konflik yang signifikan di sektor bisnis. Perubahan lingkungan memiliki pengaruh mendasar 



pada asosiasi administrasi alami, yang menunjukkan bahwa afiliasi harus diperbarui. 

Berdasarkan uraian tersebut, karena beberapa alasan maka peneliti tertarik mengangkat judul 

tentang “PENGARUH GAYA KEPEMIMPINAN DAN PELATIHAN KERJA 

TERHADAP KARYAWAN PADA KERIPIK TEMPE SARI RASA MALANG”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, masalah dalam penelitian ini diuraikan sebagai 

berikut: 

1. Sejauh mana pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan Keripik Tempe 

Malang Sari Rasa? 

2. Sejauh mana pengaruh pelatihan kerja terhadap kinerja karyawan Keripik Tempe Malang 

Sari Rasa? 

3. Bagaimana pengaruh pelatihan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap seberapa baik 

kinerja karyawan pada Keripik Tempe Sari Rasa Malang? 

1.3 Tujuan 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh gaya manajemen Keripik Tempe Sari Rasa 

Malang terhadap kinerja karyawan. 

2. Untuk menilai dampak pelatihan kerja terhadap produktivitas staf di Keripik Tempe Sari 

Rasa Malang. 

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pelatihan kerja dan gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja karyawan pada Keripik Tempe Sari Rasa Malang.  



1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka penelitian diharapkan bermanfaat kepada pihak antara lain: 

1. Bagi Peneliti 

Semoga membantu dalam memahami pengaruh gaya manajemen dan persiapan kerja 

terhadap kinerja pekerja di Keripik Tempe Sari Rasa Malang. 

2. Bagi Keripik Tempe Sari Rasa Malang 

Sebagai alat ukur pengaruh gaya manajemen dan persiapan kerja terhadap kinerja 

perwakilan pada Keripik Tempe Sari Rasa Malang. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan pemahaman tentang bagaimana gaya 

otoritas dan persiapan kerja mempengaruhi kinerja pekerja bagi mereka yang berkeinginan 

untuk melanjutkan penelitian ini. 
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